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ABSTRAK 

 
Kompetensi petani millennial meliputi kompetensi teknis, manajerial dan sosial 

memiliki peran strategis dalam keberlanjutan usaha. Penelitian bertujuan untuk: 1) 
mengetahui gambaran umum wilayah penelitian dan karakteristik responden 
penelitian; 2) menganalisis dan menyusun rekomendasi peningkatan kompetensi 
petani millennial dalam mendukung keberlanjutan usaha dari aspek kemampuan 
teknis, manajerial dan sosial. Penelitian mengunakan metode/ prosedur survei 
dengan pendekatan kuantitatif, didukung data kualitatif explanatory. Penelitian 
dilakukan 6 bulan (Maret - Agustus 2023). Sampel penelitian adalah petani millennial 
usia 17-39 tahun dari 10 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah berjumlah 216, 
pengambilan sampel dengan metode purposive sampling. Analisis data 
menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) dengan software IBM AMOS. 
Pengujian model keseluruhan (overal/fit) dilakukan uji validitas, reliabilitas, normalitas, 
outlier dan analisis pengaruh. Hasil analisis pengaruh model akhir, rata-rata signifikan 
0,02 (nilai signifikansi <0,05). Hasil analisis penelitian, kompetensi petani millennial 
(X1) mencakup: kompetensi teknis, manajerial, sosial dalam kategori sedang (2.77). 
Keberlanjutan usaha (Z) meliputi keberlanjutan ekonomi (profit), sosial (people), 
lingkungan (planet) masuk kategori sedang sebesar (2.91) atau quite sustainable. 
Rekomendasi untuk meningkatkan keberlanjutan usaha dapat dengan menerapkan 
prinsip sinergitas kompetensi yang baik untuk keberlanjutan usaha berbasis people, 
profit, dan plane dalam perencanaan hingga pelaksanaan usaha tani. Peningkatan 
kompetensi dapat dilakukan melalui peningkatan kompetensi teknis berupa: 
peningkatan kemampuan pemilihan komoditas berorientasi jangka panjang, 
kemampuan inovasi usaha/ budidaya dengan penerapan smart farming, peningkatan 
kemampuan pasca panen dan pemasaran. Peningkatan kompetensi manajerial 
berupa: kemampuan merencanakan usaha, mengelola sumberdaya dan usaha, 
mengelola jejaring kemitraan, mengelola konflik, mengelola modal usaha. 
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Kemampuan sosial berupa: kemampuan mengembangkan pendidikan dan latihan, 
mengembangkan organisasi, mengembangkan kelompok, mengembangkan 
kerjasama sosial/ corporate social responsibility (CSR). 
 
Kata kunci: Kompetensi, Petani Millennial, Keberlanjutan Usaha 
 
 

ABSTRACT 
 

Millennial farmer competencies include technical, managerial and social 
competencies that have a strategic role in business sustainability. The research aims 
to: 1) find out a general description of the research area and the characteristics of 
research respondents; 2) analyze and develop recommendations for increasing the 
competency of millennial farmers in supporting business sustainability from the 
aspects of technical, managerial and social capabilities. The research uses survey 
methods/procedures with a quantitative approach, supported by explanatory 
qualitative data. The research was conducted over 6 months (March - August 2023). 
The research sample was 216 millennial farmers aged 17-39 years from 10 
regencies/cities in Central Java Province, sampling using the purposive sampling 
method. Data analysis uses Structural Equation Modeling (SEM) with IBM AMOS 
software. The overall model (overal/fit) was tested for validity, reliability, normality, 
outliers and influence analysis. The results of the analysis of the influence of the final 
model, the average significance is 0.02 (significance value <0.05). The results of 
research analysis show that millennial farmer competencies (X1) include: technical, 
managerial and social competencies in the medium category (2.77). Business 
sustainability (Z) includes economic (profit), social (people), environmental (planet) 
sustainability in the medium category of (2.91) or quite sustainable. Recommendations 
for improving business sustainability can be by applying the principle of good 
competency synergy for people, profit and plane-based business sustainability in 
planning and implementing farming businesses. Increasing competence can be done 
through increasing technical competence in the form of: increasing the ability to select 
long-term oriented commodities, business/cultivation innovation ability by 
implementing smart farming, increasing post-harvest and marketing capabilities. 
Increased managerial competence in the form of: ability to plan business, manage 
resources and business, manage partnership networks, manage conflicts, manage 
business capital. Social abilities include: the ability to develop education and training, 
develop organizations, develop groups, develop social cooperation/corporate social 
responsibility (CSR). 
 
Keywords: Competence, Millennial Farmers, Business Sustainability 
 

PENDAHULUAN 
 

Permasalahan dalam 
pembangunan pertanian bersumber dari 
faktor internal (domestik) dan faktor 
eksternal. Tantangan pembangunan 
pangan dan pertanian Indonesia, antara 
lain: terbatasnya sumber daya alam dan 
kurangnya Sumber Daya Manusia 

(SDM) petani millennial, perubahan iklim 
global, dominasi usahatani skala kecil, 
proporsi kehilangan hasil panen serta 
pemborosan pangan masih cukup tinggi 
(Kementerian Pertanian, 2019). Pada 
sisi lain peningkatan produksi produk 
pertanian harus selalu ditingkatkan 
setiap waktu karena setiap saat terjadi 
pertambahan penduduk. Pertambahan 
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jumlah penduduk berarti akan 
meningkatkan permintaan atau 
konsumsi produk pertanian. Salah satu 
upaya yang terbukti mampu 
meningkatkan produksi pertanian adalah 
digitaliasi pertanian.  Penerapan 
teknologi menjadi kunci utama untuk 
mengakselerasi produk pertanian. 
Teknologi   berperan   dalam 
meningkatkan   produtivitas   dan   
pendapatan   petani   karena teknologi 
turut mempengaruhi proses produksi 
(Apriani et.al., 2018). Era disrupsi 
revolusi industri 4.0 saat ini, peningkatan 
produktivitas pertanian memungkinkan 
untuk dilakukan digitalisasi pertanian 
salah satu kuncinya adalah pemanfaatan 
kecerdasan buatan (artificial 
intellegency), robotic, Internet of Thing 
(IOT). Digitalisasi melalui smart farming 
terbukti mampu meningkatkan   
produktivitas   dan meningkatkan   
kualitas hasil pertanian melalui banyak 
cara (Astrid, 2019). Penerapan 
digitalisasi pertanian tidak lepas dari 
keberadaan SDM generasi millennial, 
sebagai generasi yang melek teknologi 
kekeinian. Berdasarkan hasil penelitian 
Lancaster & Stillman (2002), generasi Y 
dikenal dengan sebutan generasi 
millennial atau milenium. Generasi ini 
banyak menggunakan teknologi 
komunikasi instan seperti email, WA, 
instant messaging dan media sosial 
seperti facebook dan twitter, IG dan lain-
lain, sehingga dengan kata lain generasi 
Y adalah generasi yang tumbuh pada era 
internet booming. Generasi millennial 
adalah generasi yang lahir diantara 
tahun 1980-2000 saat terjadi kemajuan 
teknologi yang pesat. Jika dilihat dari 
kelompok umur, generasi millennial 
merupakan generasi yang saat ini 
berusia 15–34 tahun. Dalam literatur 
tentang perbedaan generasi digunakan 
kriteria yang umum dan bisa diterima 
secara luas diberbagai wilayah, dalam 
hal ini kriteria yang dipakai adalah tahun 
kelahiran dan peristiwa – peristiwa yang 
terjadi secara global (Twenge, 2010).  

Kehadiran petani milenial yang 
merepresentatifkan petani masa kini 
dengan berjiwa muda, akses pasar relatif 
baik dan wirausahawan berhasil menjadi 
salah daya tarik agar generasi milenial ini 
mau berdaya saing dan berdaya sanding 
pada bidang pertanian(Triyono, 2023). 
Menghadapi tantangan pertanian saat ini 
dan masa datang, beberapa kompetensi 
yang perlu dimiliki dan dipersiapan petani 
millennial menghadapi era pertanian 
cerdas digital antara lain: kompetensi 
teknis, kompetensi manajerial dan 
kompetensi sosial (Gibbons & Ramsden, 
2008). Wacana gencarnya pembahasan 
tentang petani millennial perlu 
pemahaman melalui literasi kompetensi 
pertanian yang meliputi (kompetensi 
teknis, kompetensi manajerial dan 
kompetensi sosial), termasuk 
pemahaman teknologi modern dan 
keuangan, khususnya bagi petani 
pemula (Wakhda et.al., 2023). Palan 
(2008) menyatakan, bahwa kompetensi 
seorang petani dalam berusaha tani 
merupakan perwujudan perilaku untuk 
merencanakan serangkaian aktivitas 
untuk mencapai target. Kompetensi 
merujuk pada kemampuan petani secara 
umum untuk menjalankan usahatani 
atau mengerjakan tugas-tugas tani atau 
mengerjakan tugas-tugas pekerjaanya 
secara kompeten. Kompeten merupakan 
keterampilan fungsional yang dibutuhkan 
untuk menjalankan tugas pada suatu 
pekerjaan sesuai standar yang 
ditetapkan. Kompeten dapat diartikan 
memiliki keterampilan dan pengetahuan 
memadai untuk melaksanakan 
pekerjaan. Menurut Suprayitno (2011), 
kemampuan pengembangan usahatani 
terdiri dari: 1) kemampuan teknis 
berkaitan dengan kaidah-kaidah tekniks 
pengelolaan usaha dan kaidah-kaidah 
tersebut diketahui oleh petani 
selanjutnya dipatuhi. Pengetahuan, 
sikap dan keterampilan dibidang teknik 
budidaya perlu dimiliki oleh petani 
millennial sehingga mereka mampu 
melaksanakan kegiatan-kegiatannya. 
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Kompetensi petani merupakan salah 
satu faktor penting dalam mendukung 
keberhasilan kegiatan pemanfaatan 
lahan. Ketika kompetensi petani baik,  
maka tidak menutup kemungkinan 
ketahanan pangan juga akan tercapai.  
(Aldea dan Sadono, 2022).  

Kompetensi merupakan 
kemampuan seseorang atau organisasi 
untuk mencapai prestasi tertentu, 
kompetensi dapat dilihat sebagai bagian 
dari kompetensi, karena kompetensi 
adalah karakteristik seseorang, tim, atau 
organisasi yang memungkinkannya 
mencapai suatu prestasi tertentu. 
Kemampuan tersebut mencakup 
kelompok struktur pengetahuan: 
kemampuan kognitif, interaktif, 
psikomotorik, dan afektif, serta sikap dan 
nilai Mulder (2001;2007). Tiga 
pendekatan utama dapat dibedakan 
berdasarkan cara mereka 
mengidentifikasi kompetensi berupa : 
pendekatan berorientasi pekerja, 
pendekatan berorientasi kerja, dan 
pendekatan berorientasi multimetode 
(Sandberg, 2000). Pendekatan 
berorientasi pekerja memandang 
kompetensi terutama sebagai kumpulan 
atribut dan sifat pribadi yang dimiliki oleh 
pekerja, sedangkan pendekatan 
berorientasi kerja menjadikan pekerjaan 
sebagai titik tolak dengan 
mengidentifikasi aktivitas utama dan 
menerjemahkannya ke dalam atribut 
pribadi (Morgan, 1988).  

Kompetensi teknis petani 
millennial adalah keterampilan dasar 
yang diperlukan untuk menjalankan 
bisnis, yang terdiri dari kemampuan 
untuk mengelola subsistem usaha. 
Kompetensi manajemen seorang petani 
millennial adalah kemampuan untuk 
merencanakan dan mengarahkan bisnis 
sehingga berjalan dengan lancar dan 
sukses, yang terdiri dari kemampuan 
untuk mengelola bisnis, mengelola 
jaringan kemitraan, mengelola sumber 
daya dan mengelola konflik. Kompetensi 
sosial adalah kemampuan untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan 
masyarakat di bidang pendidikan, 
ekonomi, organisasi dan pembangunan 
pertanian (Sulistyo & Arbain, 2021); 
(Ilyas, 2022). 

Indikator dalam penelitian ini 
antara lain: kompetensi teknis 
(kemampuan pemilihan komoditas 
usaha, kemampuan teknis inovasi 
budidaya, kemampuan pasca panen). 
Indikator kompetensi manajerial 
(kemampuan perencanaan usaha, 
kemampuan mengelola usaha, 
kemampuan mengelola jejaring 
kemitraan, kemampuan mengelola 
sumberdaya, kemampuan mengelola 
konflik,kemampuan modal usaha, 
kemampuan memasarkan hasil. 
Sedangkan indikator kompetensi sosial 
(kemampuan pengembangan 
pendidikan dan latihan, kemampuan 
pengembangan organisasi, kemampuan 
pengembangan kelompok, kemampuan 
pengembangan kerjasama social/ 
corporate social responsibility (CSR). 

Keberlanjutan atau sustainability 
berasal dari kata sustain yang berarti 
berlanjut dan ability artinya kemampuan. 
Dalam istilah lain keberlanjutan adalah 
daya tahan suatu sistem dan proses. 
Sustainability adalah kemampuan suatu 
sistem usaha untuk mempertahankan 
tingkat produksinya yang dibentuk oleh 
alam dalam jangka waktu yang panjang. 
Konsep keberlanjutan usaha (business 
sustainability) mengasumsikan bahwa 
suatu usaha akan tetap berada dalam 
bisnisnya dalam pada masa yang akan 
dating (Campbell, 2014; Nurida & 
Sitorus, 2024; Rachmawati & Gunawan, 
2020). Pelaku usaha selalu berusaha 
untuk mampu mencapai tujuan bisnisnya 
dan meningkatkan nilai bisnisnya 
(Puspitaningtyas, 2017). Keberlanjutan 
usaha merupakan suatu kondisi yang 
mengarah pada keberhasilan suatu 
bisnis untuk bertahan dalam persaingan 
yang dinamis dilihat dari seberapa baik 
usaha tersebut memenuhi kebutuhan 
dari stakeholder (Noe et al., 2011).  
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Untuk mengukur keberlanjutan 
dapat diggunakan tiga dimensi prinsip 
Triple Bottom Line (TBL), ketiga aspek ini 
mengimplikasikan bahwa perusahaan 
harus lebih mengutamakan kepentingan 
stakeholder (semua pihak yang terlibat 
dan terkena dampak dari kegiatan yang 
dilakukan perusahaan) daripada 
kepentingan shareholder (pemegang 
saham). Kepentingan stakeholder ini 
dapat dirangkum menjadi tiga bagian 
yaitu kepentingan dari sisi 
keberlangsungan laba (profit), sisi 
keberlangsungan masyarakat (people), 
dan sisi keberlangsungan lingkungan 
hidup (planet) (Elkington, 1998). 

Melihat pentingnya kompetensi 
bagi petani millennial untuk keberhasilan 
usahataninya, diperlukan analisis 
kondisi, permasalahan yang terjadi serta 
rekomendasi untuk perbaikan dan 
peningkatan kompetensi petani 
millennial dalam mengelola usaha. 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) 
mengetahui gambaran umum wilayah 
penelitian dan karakteristik responden 
penelitian; 2) menganalisis dan 
menyusun rekomendasi peningkatan 
kompetensi petani millennial dalam 
mendukung keberlanjutan usaha dari 
aspek kemampuan teknis, manajerial 
dan sosial. 
 
 

MATERI DAN METODE 
 

Penelitian dirancang mengunakan 
metode/ prosedur survei berpendekatan 
kuantitatif, didukung oleh data kualitatif. 
Penelitian ini termasuk dalam survei atau 
explanatory, merupakan kajian yang 
menjabarkan keterkaitan kausal dan 
pengaruh, serta hubungan sebab akibat 
(Darmawan, 2013). Penelitian dilakukan 
selama enam bulan dari bulan Maret 
2023 sampai dengan bulan Agustus 
2023. Metode pengambilan sampel 
dengan purposive sampling, dimana 
pengambilan sampel dilakukan 
berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan peneliti (Ferdinand, 2014). 
Adapun kriteria responden penelitan 
adalah petani millennial yang terdaftar di 
database Kementerian Pertanian 
sebagai Duta Petani Milenial (DPM) dan 
Nasional, Jaringan Petani Nasional 
(JPN) berusia 17 s/d 39 tahun, aktif 
melakukan usaha tani minimal 2 tahun. 
Jumlah populasi yang terdaftar di 
database sejumlah 2285 Orang.  Jumlah 
sampel penelitian sebanyak 216 petani 
millennial berasal dari 10 Kabupaten/ 
Kota di Provinsi Jawa Tengah yakni : 
Kabupaten Pati, Rembang Blora, 
Grobogan, Magelang, Purworejo, 
Temanggung, Wonosobo, Kebumen dan 
Kota Magelang. Pengumpulan data 
dilakukan dengan wawancara langsung 
dan pengisian google form responden, 
observasi pencatatan. Data penelitian 
terdiri dari data primer dan data 
sekunder. Data primer terdiri dari 
identitas dan profil usaha serta isian 
kompetensi petani millennial. 

Data sekunder berupa monografi, 
potensi pertanian dan penunjang 
pertanian diperoleh dari berbagai 
sumber. Observasi dilakukan terkait 
kompetensi dan keberlanjutan usaha 
dengan memberikan penilaian melalui 
kuisioner berdasarkan skala likert 5 poin 
untuk menghitung setiap variable. 1 
berarti sangat tidak setuju/baik, 2 berarti 
tidak setuju/baik, 3 berarti netral/sedang, 
4 berarti setuju/baik dan 5 berarti sangat 
setuju/baik. Data primer merupakan data 
asli yang dikumpulkan dan diolah sendiri 
langsung dari obyek penelitian 
(Campbell, 2014; Kamilaris, 2018; 
Klerkx, 2019; Tarigan, 2020). 

Analisis yang diggunakan dalam 
penelitian ini adalah diskriptif kuantitatif. 
Pengujian model keseluruhan (overal/fit) 
dilakukan dengan uji validitas, uji 
reliabilitas, uji normalitas, uji outlier dan 
uji analisis pengaruh. Analisis data 
bertujuan membuktikan dan 
menganalisis pengaruh antar variabel. 
Untuk menganalisis data penelitian 
digunakan teknik analisis Structural 
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Equation Modeling (SEM), yang 
merupakan sekumpulan teknik statistikal 
yang memungkinkan pengujian 
rangkaian hubungan yang relatif rumit 
secara simultan. Untuk memenuhi tujuan 
penelitian, prosedur AMOS-SEM 
digunakan untuk menguji model 
potensial. Variabel yang diteliti dibagi 
menjadi 2 kelompok : variabel tak bebas 
(Z) dan variabel bebas (X). Variabel tak 
bebas (Z)  berupa keberlanjutan usaha 
meliputi : keberlanjutan ekonomi (profit) 
(Z1), keberlanjutan sosial (people) (Z2), 
keberlanjutan lingkungan (planet) (Z3). 
Variabel bebas (X1) kompetensi petani 
(KP) mencakup : kompetensi teknis 
(X1.1); kompetensi manajerial (X1.2); 
kompetensi sosial (X1.3). 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 
Gambaran Umum dan 

Karakteristik Pertanian Wilayah 
Penelitian 

BPS Provinsi Jawa Tengah 
(2024), mencatat tahun 2013-2023 
terdapat 4.366.317 unit usaha pertanian, 
jumlah usaha pertanian tahun 2023 
sebanyak 4.366.317 unit usaha 
pertanian perorangan (UTP). UTP urban 
farming yakni daerah yang 
mengusahakan lahan pertanian di lahan 
terbatas, dengan sebagian besar tidak di 
media tanam tanah serta menggunakan 
teknologi hidroponik, aquaponik, 
vertikultur dan sebagainya, di Jateng 
sebanyak 1.953 unit. Pada tahun 2023 
usaha pertanian berbadan hukum (UPB) 
sebanyak 285 unit, sedangkan usaha 
pertanian lainnya (UTL) sebanyak 2.324 
unit. Jumlah usaha pertanian menurut 
subsektor, terbanyak subsektor tanaman 
pangan, yakni 2,65 juta unit usaha, 
subsektor peternakan 2,28 juta, 
hortikultura 1,97 juta usaha, perkebunan 
1,05 juta, kehutanan 1,04 juta, perikanan 
0,25 juta, dan jasa pertanian 0,06 juta 
unit usaha. Usaha pertanian perorangan 

(UTP) terbanyak terdapat di subsektor 
tanaman pangan mencapai 2,65 juta unit 
usaha, UPB terbanyak di subsektor 
peternakan 121 unit usaha, UTL 
subsektor jasa pertanian 940 unit usaha.  

Sebaran petani menurut generasi/ 
usia,  didominasi generasi X yakni petani 
yang lahir 1965-1980, dengan perkiraan 
sekarang berusia 43 -58 tahun (42,01 
%), generasi baby boomer lahir pada 
1946-1964, dengan perkiraan usia 59-77 
tahun (35,37 %), generasi milenial lahir 
tahun 1981-1996 perkiraan usia 
sekarang 27-42 tahun (18,78 %), petani 
generasi pre boomer, lahir sebelum 1945 
atau perkiraan usia sekarang lebih dari 
78 tahun (2,88 %). Sedangkan generasi 
Z lahir 1997-2012, perkiraan usia 
sekarang 11-26 tahun (0,96 %), post 
generasi Z lahir tahun 2013 perkiraan 
usia sekarang sampai 10 tahun (0 %).  

 
Hasil Jawaban Responden 
Pertanyaan penelitian dibagi 

menjadi 2 bagian, bagian pertama 
tentang gambaran umum dan 
karakteristik responden. Bagian kedua 
tentang variabel yang diamati 
berhubungan dengan keberlanjutan 
usaha berjumlah 3 faktor 3 teramati yakni 
keberlanjutan ekonomi (profit), 
keberlanjutan sosial (people), 
keberlanjutan lingkungan (planet). 
Sedangkan kompetensi petani millennial 
mencakup 3 faktor teramati terdiri dari : 4 
indikator kompetensi teknis; 5 indikator 
kompetensi manajerial; 4 indikator 
kompetensi sosial. Pertanyaan penelitian 
berjumlah 39 pertanyaan utama. Hasil 
pengambilan data responden berupa 
informasi gambaran dan karakteristik 
responden dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Informasi gambaran dan 
karakteristik responden 

No 
Profil 

Responden 
Jumlah 
orang) 

% 

 Umur    

 17-24 tahun 60 27,78 

 25-40 tahun 156 72,22 
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2 Luas Lahan   

 
Dibawah 0,1 
Ha 

45 
20,83 

 
Diatas 0,1 sd 
0,5 Ha 

136 
62,96 

 
Diatas 0,5 sd 1 
Ha 

23 
10,64 

 Diatas 1 Ha 12 0,55 

3 
Pengalaman 
Bertani   

 1-5 tahun 34 15,7 

 5–10 tahun 168 77,7 

 >10 tahun 14 6,48 

4 Pendidikan   

 
Tidak Tamat 
SD 7 3,42 

 Tamat SD 35 16,20 

 SMP 62 26,70 

 SMA 89 41,12 

 D3/ S1) 21 9,72 

 > S1/S2 2 0,93 

5 Jenis kelamin   

 Pria 156 72,22 

 Perempuan 60 27,78 

6 Komoditas   

 Pertanian 115 52,78 

 Ternak 87 40,28 

 Perkebunan 15 6,94 

7 
Omset 
usaha/tahun   

 
10 – 50 juta 
(Rp) 25 11,57 

 
50-100 juta 
(Rp) 184 85,18 

 >100 juta (Rp) 7 3,24 

8 
Rata - Rata 
Bertani/ (Th) 6,2 Tahun 

 
Rata - Rata 
Umur 27 Tahun 

 
Rata - Rata 
Pendidikan 13 Tahun 

 
Rata - Rata 
Luas Lahan 4,2 Ha 

 

Rata - Rata 
Omset 
usaha/tahun 82,30 

Juta 
(Rp) 

Sumber: Data primer, 2024 diolah 
penulis 

Hasil distribusi jawaban 
responden dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Distribusi Jawaban 
Responden 

Indikator Penelitian Kode Nilai 

Indikator Keberlanjutan Usaha Z  
Keberlanjutan ekonomi (profit) Z1 2.75 

Keberlanjutan sosial (people) Z2 2.76 

Keberlanjutan lingkungan (planet) Z3 2.72 

  Mean 2.75 

Indikator Kompetensi Teknis  X1  
Kemampuan pemilihan komoditas X1.1 2.70 
Kemampuan inovasi usaha/ 
budidaya  

X1.2 
2.75 

Kemampuan pasca panen X1.3 2.85 

Kemampuan pemasaran  X1.4 2.85 

  Mean 2.79 

Indikator Kompetensi 
Manajerial  

X2 
 

Kemampuan merencanakan X2.1 2.70 
Kemampuan mengelola 
sumberdaya dan usaha 

X2.2 
2.72 

Kemampuan mengelola jejaring 
kemitraan  

X2.3 
2.75 

Kemampuan mengelola konflik X2.3 2.90 
Kemampuan mengelola modal 
usaha  

X2.4 
2.80 

  Mean 2.77 

Indikator Kompetensi Sosial  X3  
Kemampuan mengembangkan 
pendidikan dan latihan  

X3.1 
2.75 

Kemampuan mengembangkan 
organisasi  

X3.2 
2.76 

Kemampuan mengembangkan 
kelompok  

X3.3 
2.80 

Kemampuan mengembangkan 
kerjasama sosial/ CSR  

X3.4 
2.72 

  Mean 2.76 

Sumber: Data primer, 2024 diolah 
penulis 
  

Hasil Uji Model Keseluruhan 
(Overal/Fit) 
Hasil uji validitas rata – rata 

sebesar 0,714, sehingga dikatakan valid 
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karena nilai loading factor > 0,5, hal ini 
menunjukkan bahwa semua variable 
dalam penelitian ini adalah valid. 
Menurut Sugiharto dan Sitinjak (2006), 
validitas berhubungan dengan suatu 
peubah mengukur apa yang seharusnya 
diukur. Validitas dalam penelitian 
menyatakan derajat ketepatan alat ukur 
penelitian terhadap isi sebenarnya yang 
diukur.  

Hasil uji reliabilitas diketahui 
semua variable reliabel karena memiliki 
nilai CR > 0,7 dan AVE > 0,5. Rata -rata 
nilai CR sebesar 0,77 dan nilai AVE 
sebesar 0,74 sehingga reliabel. Ghozali 
(2009) menyatakan bahwa reliabilitas 
adalah alat untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari 
peubah atau konstruk. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika 
jawaban seseorang terhadap pernyataan 
adalah konsisten atau stabil dari waktu 
ke waktu.  

Hasil uji normalitas rata – rata 
sebesar 2,4 sehingga dikatakan normal 
karena nilai CR berada diantara -2,58 
sampai 2,58. Hasil menunjukkan semua 
data sudah berdistribusi normal karena 
nilai CR diantara -2,58 sampai 2,58. Uji 
normalitas data dimaksudkan untuk 
mengetahui kenormalan data, sehingga 
dapat dianjurkan pada perhitungan 
statistik. Menurut Sugiyono (2014), 
penggunaan statistik parametris 
mensyaratkan bahwa data setiap 
variabel yang akan dianalisis harus 
berdistribusi normal.  

Hasil uji outlier data dikatakan 
outlier karena nilai mahalobis distance 
teratas < chi square table. Hasil 
menunjukkan nilai mahalobis distance 
sebesar 215,00 dan nilai chi square dg 
sig = 0,001 adalah 520,821. Dengan 
demikian diketahui bahwa nilai 
mahalanobis < chi square table. 
Sehingga tidak terjadi outlier.  

Hasil analisis pengaruh model 
akhir, rata-rata signifikansi r 0,02 
sehingga dikatakan berpengaruh karena 
nilai signifikansi < 0,05. Hasil 

menunjukkan semua variabel signifikan 
karena memiliki nilai signifikansi < 0,05. 
Besar kontribusi variabel bebas terhadap 
variabel tak bebas dinyatakan dengan R 
square. Nilai R square sebesar 0,29 
berarti bahwa kontribusi variable X1 
terhadap Z sebesar 92,4%.  Hasil 
analisis pengaruh dapat dilihat pada 
tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Analisis Pengaruh 

Sumber : Data primer, 2024 diolah 
penulis 

Berdasarkan hasil uji model, 
beberapa kriteria kelayakan model awal 
menunjukkan hasil yang tidak fit, 
sementara nilai RMSEA, GFI, TLI, dan 
nilai p-value juga menunjukkan model 
yang kurang fit. Berbeda dengan 
CMIN/DF yang menunjukkan nilai 
kelayakan model yang bagus. Maka, 
dilakukan modifikasi model untuk 
mendapatkan model yang lebih baik. 
Modifikasi model yang dilakukan dalam 
penelitian ini mengenai bagaimana 
melakukan modifikasi model dengan 
melihat modification indices yang 
dihasilkan. Modification indices 
memberikan beberapa rekomendasi 
penambahan garis hubung/koneksi yang 
dapat memperkecil nilai chi – square 
sehingga membuat model menjadi lebih 
fit. Hasil pengujian setelah modifikasi, 
Goodness of Fit Index nampak bahwa, 
Chi-Square (X²) dan Probability (p) 
sebesar 1.047 dengan p 0.401 > p 0.05. 
Kemudian Root Mean Square Error of 
Approximation (RMSEA) sebesar 0,015 

≤ 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa 

model terpenuhi yang berarti bahwa 
model teoritik sesuai dengan fakta 

Var S.E. C.R. P Label 

Z1 0.436 .095 4.600 *** 

Z2 0.631 .084 7.503 *** 

Z3 0.967 .025 39.347 *** 

X1.1 .933 .022 41.984 *** 

X1.2 .996 .015 66.011 *** 

X1.3 .961 .021 46.010 *** 
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empiris di lapangan. Hasil uji pengukuran 
menunjukkan bahwa semua variabel 
terlihat memiliki t-hitung> 2 sehingga 
dinyatakan berpengaruh signifikan 
karena semua variabel memiliki nilai 
signifikansi < 0,05. Nilai composite 
reliability setiap variabel lebih dari 0.7 
sebagai cut-off valuenya. Maka internal 
consistency disimpulkan terpenuhi. 
Sementara pada uji discriminant validity 
nilai Variance Extracted lebih besar dari 
0.5. Pada data di atas, nilai VE semua 
variabel >0.5 dan nilai akar kuadrat dari 
VE setiap variabel lebih besar dari nilai 
korelasi pada variabel lainnya. Dengan 
demikian, model modifikasi penelitian 
sudah memenuhi discriminant validity.  

Hasil penelitian setelah melalui 
modification indices dapat menghasilkan 
modifikasi model yang lebih baik. Pada 
variabel dukungan kelembagaan 
pertanian mengakibatkan perubahan 
yang signifikan pada pengaruh korelasi 
antar measurement error. Hasil output 
modification indices dapat dilihat pada 
gambar 1 berikut. 

 
B. Pembahasan Penelitian 

 
Karakteristik Petani Milenial 
Karakteristik individu petani 

millennial meliputi umur, pendidikan 
formal, luas lahan pertanian yang dimiliki, 
dan pengalaman dalam bertani. Petani 
milenial umumnya memiliki karakteristik 
individu yang sedang, terutama dalam 
hal pendidikan formal dan pengalaman 

bertani, untuk dapat dijadikan pijakan 
modal mengembangkan usahatani yang 
lebih menguntungkan. Rata - rata 
pengalaman bertani 6,2 tahun, rata - rata 
umur 27 tahun, rata - rata pendidikan 13 
tahun. Optimalisasi kepemilikan modal 
dasar individu petani millennial perlu 
mendapatkan pendampingan dari 
pemerintah maupun kemitraan dengan 
offtaker yang mempunyai komitmen 
mengembangkan usaha secara bersama 
– sama sehingga dari usahatani yang 
digeluti dapat dijadikan profesi yang 
mantap sebagai sumber pendapatan 
keluarga dan mencukupi kebutuhan 
keluarga.  

Anwarudin et al., (2020) 
mengemukakan bahwa petani muda 
atau millennial memiliki kecenderungan 
dengan pendidikan lebih baik dibanding 
petani dewasa, sebagian besar belum 
mengikuti pelatihan dan magang, sudah 
memiliki akses terhadap TIK, persepsi 
terhadap usaha pertanian dalam kategori 
sedang tetapi motivasinya masih rendah. 
Oleh karena itu, perlu dikaji secara 
mendalam terkait dengan karakter petani 
milenial yang mampu menjadi daya 
ungkit bagi pembangunan pertanian dan 
regenerasi petani. 

 
Kompetensi Teknis Petani 

Millennial 
Kompetensi teknis yang dimiliki 

petani millennial di wilayah penelitian 
termasuk dalam kategori kompetensi 
sedang (2.79), namun belum masuk 
dalam kategori kompeten tinggi apalagi 
sangat tinggi. Masih rendahnya 
kompetensi ini disebabkan oleh 
rendahnya nilai kemampuan pemilihan 
komoditas (2.70), selain itu kemampuan 
inovasi usaha/ budidaya juga masih 
rendah (2.75) terutama penerapan smart 
farming dan teknologi pertanian berbasis 
Artificial Intelegence (AI). Berbagai 
alasan mengapa petani millennial belum 
banyak yang menerakan smart farming, 
salah satu diantaranya adalah investasi 
untuk smart farming memerlukan modal 

Gambar 1. Ouput diagram model 

modification indices akhir 
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yang cukup tinggi sedangkan 
kepemilikan modal petani millennial 
masih sangat lemah.   Pada kemampuan 
pasca panen (2.85) dan pemasaran 
(2.85), nilai ini lebih baik dibanding 
dengan kemampuan pemilihan 
komoditas dan kemampuan inovasi 
usaha, namun nilai ini belumlah optimal 
dan masih memerlukan peningkatan 
kompetensi teknis dengan berbagai 
cara. Rata - rata petani millennial sudah 
dapat membaca peluang dan permintaan 
pasar serta memprediksi maupun 
memproyeksikan hasil pertanian mereka 
agar pendapatan stabil dan usaha dapat 
berkelanjutan. Sebagian besar petani 
muda tidak pernah mengikuti pelatihan 
maupun magang.  Rendahnya 
kompetensi teknis yang dimiliki petani 
millennial disebabkan mereka tidak 
banyak memperoleh pelatihan atau 
magang (sekolah lapang) yang cukup, 
karena dalam melaksanakan usahatani 
rata-rata petani millennial bermula dari 
memperoleh informasi dari teman, 
tetangga atau kolega. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan Anwarudin et al. (2019); 
Dayat & Anwarudin (2020), bahwa hanya 
sebagian kecil petani muda yang   
pernah mendapat pelatihan dan magang   
dengan waktu yang relatif singkat. 
Beberapa petani muda pernah  mengikuti  
pelatihan/ bimtek di  balai-balai  pelatihan  
atau yang diselenggarakan Kementerian 
Pertanian dengan  waktu  tidak  lebih dari 
7 hari. Dukungan eksternal lainnya yang 
dirasakan oleh petani muda adalah 
komunitas an pasar.    Melalui komunitas 
ini petani millennial seperti memiliki 
teman seperjuangan yang sama-sama 
sedang berusaha. Petani muda dapat 
bertukar informasi antara sesama teman. 
Petani muda merasakan bahwa 
komunitas memberi  bekal  pengetahuan,  
keterampilan,  motivasi  dan  informasi  
seperti  varietas,  lahan,  teknis budidaya,  
pengendalian  hama  dan  penyakit,  
pasca  panen  dan  pemasaran.  
Dukungan informasi pasar yang banyak 
membantu petani muda adalah informasi 

harga jual, informasi volume permintaan 
komoditas dan informasi pembeli/ 
konsumen.  Tersedianya pasar dapat 
membuka peluang usaha petani muda.  
Melalui komunitas juga, petani muda 
mengetahui informasi pasar.  Namun   
demikian dukungan eksternal yang 
masih rendah, maka perlu ada upaya 
menguatkan dukungan komunitas dan 
pasar tersebut. 

Semua petani millennial 
responden sudah memiliki akses 
terhadap TIK dengan perangkat HP 
android.  Akses TIK dilakukan melalui 
aplikasi seperti chat melalui pesan 
singkat dan whatsapp, telephone dan 
browsing pada saluran internet, youtube, 
Instagram, facebook atau perangkat 
aplikasi lainnya. Saluran media yang 
paling sering diakses adalah whatsapp, 
baik pribadi maupun grup. Isi chat terkait 
pertanian yang sering tampil adalah 
informasi komoditas/ varietas, produk 
yang dibutuhkan, harga dan pasar 
(Khairunnisa et al., 2019; Nurida & 
Sitorus, 2024; Rachmawati & Gunawan, 
2020; Susilowati, 2016).  Pada grup 
whatsapp, beberapa kali dilakukan juga 
diskusi tentang teknis budidaya 
komunitas pertanian dengan 
menampilkan narasumber. Hasil 
penelitian ini menguatkan penelitian 
Prawiranegara et al., (2015, 2016) 
bahwa saat  ini  petani sudah  mulai  
memanfaatkan  TIK.   

 
Kompetensi Manajerial Petani 

Millennial 
Kompetensi manajerial yang 

dimiliki petani millennial di wilayah 
penelitian termasuk dalam kategori 
sedang (2.77). Nilai ini berasal dari 
kontribusi kemampuan merencanakan 
(2.70), kemampuan mengelola 
sumberdaya dan usaha (2.72), 
kemampuan mengelola jejaring 
kemitraan (2.75), kemampuan 
mengelola konflik (2.90), kemampuan 
mengelola modal usaha (2.80). 
Kurangnya kemampuan merencanakan 
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serta mengelola sumberdaya dan usaha 
menjadikan keberlanjutan usaha menjadi 
tidak terarah dengan baik. Kemampuan 
mengelola jejaring kemitraan, 
kemampuan mengelola konflik, 
kemampuan mengelola modal usaha 
juga menjadi point penting dalam 
keberlanjutan usaha, karena sinergitas 
kemampuan manajerial akan 
menentukan keberlanjutan usaha di 
masa dating. Manyamsari et al. (2014) 
menyatakan bahwa petani yang 
kompeten harus mampu menjadi 
manager usahatani yang terampil untuk 
melakukan tugas-tugasnya seperti 
merencanakan usahatani, kapan waktu 
yang tepat untuk menanam, memanen, 
memasarkan hasil, mencari modal, 
mengontrol usahataninya dan lain 
sebagainya. Seorang petani dalam 
menjalankan usahataninya akan 
dihadapkan pada pengambilan 
keputusan penting seperti ternak, modal 
yang dibutuhkan, tenaga kerja yang 
dibutuhkan, maka dibutuhkan 
kemampuan manajerial. 

Melihat kondisi ini perlu adanya 
upaya untuk mengatasi kelemahan pada 
aspek kompetensi manajerial petani 
millennial baik dari internal dirinya sendiri 
ataupun eksternal yang berkaitan 
dengan keberlanjutan usahatani. 
Peningkatan kemam;puan majerial 
petani millennial dapat ditingkatan 
dengan memperdalam melalui learning 
by doing terkait kemampuan mengelola 
usaha mulai dari belajar menyusun 
rencana usaha dan analisis kelayakan 
usaha, mengelola jaringan kemitraan 
yang baik, mengelola sumber daya, dan 
mengelola konflik sehingga kinerja 
usaha dan kinerja keuangan dapat 
tercapai dengan baik. 

Hasil yang diperoleh ini 
menunjukkan kemampuan menajerial 
petani millennial dalam kategori sedang 
sehingga perlu upaya dilakukan agar 
kemampuan manajerial menjadi optimal. 
Sesuai dengan pernyataan Mosher 
(1991), salah satu kemampuan utama 

yang harus dimiliki oleh petani yakni 
pengelola (manajerial) dalam mengelola 
usahataninya, kemampuan petani dalam 
manajerial yakni dimulai dari 
perencanaan, mencari modal usaha, 
memasarkan hasil, mengkombinasikan 
usaha (keterampilan agribisnis) dan 
petani dituntut untuk mengambil 
keputusan dalam segala kegiatan 
usahatani yang dilakukannya. 

 
Kompetensi Sosial Petani 

Millennial 
Kompetensi sosial yang dimiliki 

petani millennial di wilayah penelitian 
termasuk dalam kategori sedang (2.76). 
Nilai ini terdiri dari kontribusi: 
kemampuan mengembangkan 
pendidikan dan latihan (2.75), 
kemampuan mengembangkan 
organisasi (2.76), kemampuan 
mengembangkan kelompok (2.80), 
kemampuan mengembangkan 
kerjasama sosial/ CSR (2.72). Nilai 
terendah terdapat pada kemampuan 
mengembangkan pendidikan dan latihan 
(2.75), hal ini dikarenakan masih banyak 
petani millennial belum memiliki jaringan 
mitra yang dapat mendorong adanya 
peningkatan kemampuan diklat, maupun 
pengembangan SDM. Pada point 
kemampuan pengembangkan 
organisasi, kemampuan 
mengembangkan kelompok, 
kemampuan mengembangkan 
kerjasama sosial/ CSR, belum banyak 
dilakukan yang akhirnya dapat 
mendukung keberlanjutan usaha. Petani 
millennial sudah memiliki kompetensi 
sosial terkait interaksi sosial yang baik 
dengan tokoh masyarakat, organisasi 
sosial, dan komunitas pertanian untuk 
memperluas jaringan kemitraan namun 
masih perlu peningkatan kemampuan 
social agar lebih dapat berdampak 
posistif pada tumbuhnya kinerja petani 
milenial dan organisasi kelompoknya 
yang berdaya saing. 

Dalam kehidupan bermasyarakat, 
hubungan dengan komunitas 
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masyarakat sangat diperlukan dalam 
menjalani kehidupan sehari hari, dimana 
komunitas masyarakat sangat 
membantu dalam upaya 
mempertahankan kehidupan sehingga 
baik. Rusdiyana (2017) menyebutkan 
bahwa interaksi antar petani turut 
meningkatkan akses petani dalam 
budidaya maupun pemasaran hasil 
pertanian. Kemampuan sosial petani 
mencakup kemampuan petani dalam 
menyesuaikan diri dengan kelompok 
taninya, kemampuan membangun 
kerjasama, dan kemampuan 
membangun jejaring. Menurut 
Supriyanto (2011) dalam menjalankan 
usahatani para petani millennial akan 
menjumpai berbagai hal atau variabel 
yang akan mempenguhi kelancaram 
usaha taninya seperti adanya 
kebutuhan-kebutuhan akan infromasi, 
suplai/pasokan, modal/kredit, tenaga 
kerja, dan pemasaran. Untuk 
memperoleh semua itu petani akan 
mencarinya atau menjalin hubungan 
dengan pihak lain sehingga dalam 
menjalankan usahatani para petani 
dapat saling membantu dan membangun 
komunikasi dengan baik dalam 
komunitasnya (kemampuan sosial). 

 
Keberlanjutan Usaha Petani 

Millennial 
Variabel tak bebas (Z) berupa 

keberlanjutan usaha meliputi : 
keberlanjutan ekonomi (profit) (Z1), 
keberlanjutan sosial (people) (Z2), 
keberlanjutan lingkungan (planet) (Z3).  
Nilai rata – rata keberlanjutan usaha 
sebesar 2.91 masuk kategori sedang. 
Nilai pengaruh terendah pada 
keberlanjutan usaha pertanian pada 
aspek lingkungan (2.72),  nilai tertinggi 
pada keberlanjutan aspek sosial (2.76), 
sedangkan nilai keberlanjutan aspek 
ekonomi sebesar (2,75). Keberlanjutan 
dalam aspek sosial memiliki kontribusi 
tertinggi dikarenakan keeratan hubungan 
antar petani millennial yang sebagian 
besar adalah berada di satu wilayah 

yang merupakan kerabat, teman atau 
mitra kerja. Penyebab utama kurang/ 
rendahnya keberlanjutan usaha 
pertanian disebabkan rendahnya 
kesadaran dalam menerapkan 
keseimbangan ekonomi, sosial dan 
lingkungan. Saat ini strategi bisnis masih 
diukur berdasarkan aspek keberhasilan 
secara ekonomi dan finansial, orientasi 
profit belum memperhitungkan dampak 
lingkungan ketika menerapakan 
teknologi yang tidak ramah lingkungan. 
Saat ini muncul adanya ketimpangan 
antara dimensi ekonomi dengan dampak 
lingkungan, dimana daya dukung 
sumber daya alam berupa tanah, air, 
udara dan lingkungan biotik lainya 
mengalami kerusakan yang dapat 
mengancam keberlangsungan usaha di 
masa depan. 

Pada penelitian ini menunjukkan 
hasil evaluasi eksisting keberlanjutan 
usaha pertanian didominasi dalam 
kategori sedang (quite sustainable) 
sehingga petani millennial, stake holder 
terkait termasuk pemerintah perlu 
menerapkan kebijakan transformasi 
pembangunan pertanian yang dapat 
menunjang keberlanjutan usaha 
pertanian petani millennial. Penerapan 
konsep usaha pertanian berkelanjutan 
merupakan pilar utama yang harus 
masuk dalam agenda strategi bisnisnya. 
Pemilihan teknologi pertanian cerdas 
dalam aspek teknis dan aspek sosial 
harus dapat mengakomodasi 
keharmonisan budaya setempat, 
kearifan lokal, adat istiadat serta norma 
sosial yang berlaku di masyarakat sekitar 
agar tidak terjadi benturan sosial di 
lingkungan bisnis. Dari sisi faktor 
ekonomi, desain pertanian cerdas harus 
dirancang dengan menghitung 
perbandingan rugi laba profit keuangan 
tanpa mengesampingkan faktor 
kebelanjutan lainnya. Pada faktor 
lingkungan, penerapan pertanian cerdas 
masa depan harus mempertimbangkan 
penerapan biologi sistem pertanian 
berkelanjutan dengan komitmen kuat 
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memelihara keseimbangan ekosistem 
tanah, air, udara dan biotik lainya 
sehingga terus memberikan dampak 
keberlanjutan usaha yang stabil. 

 
Peran Kompetensi untuk 

Keberlanjutan Usaha Petani Millennial 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan menunjukkan bahwa 
petani millennial di wilayah penelitian dari 
kompetensi mencakup: kompetensi 
teknis, kompetensi manajerial, 
kompetensi sosial dalam kategori 
sedang (2.77). Sedangkan dalam nilai 
rata – rata keberlanjutan usaha meliputi 
keberlanjutan ekonomi (profit), sosial 
(people), lingkungan (planet) masuk 
kategori sedang sebesar (2.91) atau 
quite sustainable. Melihat hasil ini 
kompetensi petani millennial memiliki 
modal cukup dan peluang besar untuk 
usahanya berlanjut. Kompetensi petani 
millennial memiliki peran strategis untuk 
keberlanjutan usaha yang digeluti. 
Keberlanjutan usaha akan dicapai jika 
petani millennial memiliki kecukupan 
kompetensi teknis, manajerial, dan sosial 
yang baik, meliputi kemampuan 
mengelola usaha mulai dari belajar 
menyusun rencana usaha dan analisis 
kelayakan usaha, pengetahuan tipologi 
lahan yang tepat dengan 
mempertimbangkan komoditas yang 
sesuai, mengelola jaringan kemitraan 
dengan baik, mengelola sumber daya, 
mengelola konflik, dan mencapai kinerja 
keuangan yang sehat.  

Petani millennial perlu merespon 
perubahan jaman berupa perkembangan 
teknologi, pemenuhan permintaan pasar 
dengan tepat, usaha tani berorientasi 
jangka panjang, efektif dan efisien dalam 
pemilihan maupun penggunaan 
teknologi terutama teknologi ramah 
lingkungan, selalu mengikuti inovasi 
teknologi. Sejalan dengan ini petani 
millennial harus dapat menerapkan 
prinsip sinergitas kompetensi yang baik 
dengan keberlanjutan usaha berbasis 
people, profit, dan plane dalam 

perencanaan hingga pelaksanaan usaha 
tani yang dijalankan. Di sisi lain 
kepemilikan produk yang memiliki 
keunggulan daya saing untuk 
mendukung keberlanjutan usaha sangat 
diperlukan dengan pemanfaatan 
Teknologi Informasi. Sejalan 
disampaikan Tambunan (2013), bahwa 
perusahaan yang menerapkan TIK pada 
pengembangan usahanya akan 
meningkat daya saingnya. Ke depan, 
Indonesia dipredikasi akan memegang 
pasar e-commerce di Asia Tenggara 
yang signifikan dengan penguasaan 
sekitar 52 persen. Penguasaan TIK bagi 
golongan pelaku usaha sangat perlu 
diterapkan pada aktivitas usaha, 
ketrampilan bidang TIK yang tinggi 
meningkatkan frekuensi penggunaan 
TIK. Hadirnya teknologi informasi 
khususnya internet akan mengubah cara 
dalam bisnis dengan memberikan 
peluang dan tantangan baru berbeda 
dibandingkan dengan cara konvensional. 
Akses terhadap komunikasi digital 
meningkatkan akses perdagangan, 
pemasaran, peluang kerja, peluang 
pendapatan, serta mampu memberikan 
nilai tambah bagi masyarakat luas 
(Servaes, 2007). 
 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil analisis 
kompetensi petani millennial dalam 
mendukung keberlanjutan usaha melalui 
studi kemampuan teknis, manajerial dan 
sosial petani millennial di jawa tengah) 
dapat disimpulkan : 

1) Karakteristik individu 
petani millennial, rata - rata pengalaman 
bertani 6,2 tahun, rata - rata umur 27 
tahun, rata - rata pendidikan 13 tahun. 
Optimalisasi kepemilikan modal dasar 
individu petani millennial perlu 
mendapatkan pendampingan dari 
pemerintah maupun kemitraan dengan 
offtaker yang mempunyai komitmen 
mengembangkan usaha secara bersama 
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– sama sehingga dari usahatani yang 
digeluti dapat dijadikan profesi yang 
mantap sebagai sumber pendapatan 
keluarga dan mencukupi kebutuhan 
keluarga. 

2) Kompetensi petani 
millennial mencakup: kompetensi teknis, 
kompetensi manajerial, kompetensi 
sosial dalam kategori sedang (2.77). 
Keberlanjutan usaha meliputi 
keberlanjutan ekonomi (profit), sosial 
(people), lingkungan (planet) masuk 
kategori sedang sebesar (2.91) atau 
quite sustainable. Kompetensi petani 
millennial memiliki peran strategis untuk 
keberlanjutan usaha yang digeluti, saat 
ini petani millennial memiliki modal cukup 
dan peluang besar untuk keberlanjutan 
usahataninya.  

3) Rekomendasi untuk 
keberlanjutan usaha untuk petani 
millennial harus dapat menerapkan 
prinsip sinergitas kompetensi yang baik 
dengan keberlanjutan usaha berbasis 
people, profit, dan plane dalam 
perencanaan hingga pelaksanaan usaha 
tani yang dijalankan. Peningkatan 
kompetensi yang harus dilakukan adalah 
peningkatan kompetensi teknis berupa: 
Peningkatan kemampuan pemilihan 
komoditas berorientasi jangka panjang, 
kemampuan inovasi usaha/ budidaya 
dengan penerapan smart farming, 
peningkatan kemampuan pasca panen 
dan pemasaran. Peningkatan 
kompetensi manajerial berupa: 
kemampuan merencanakan usaha, 
mengelola sumberdaya dan usaha, 
mengelola jejaring kemitraan, mengelola 
konflik, mengelola modal usaha. 
Kemampuan sosial berupa: kemampuan 
mengembangkan pendidikan dan 
latihan, mengembangkan organisasi, 
mengembangkan kelompok, 
mengembangkan kerjasama sosial/ 
corporate social responsibility (CSR). 
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